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BAB VIII 

PENUTUP 
 

8.1 Kesimpulan 

Saya dapat memberikan beberapa kesimpulan umum yang mungkin relevan untuk proyek 

perencanaan hotel museum kereta api dengan pendekatan infill design di Kota Padang Panjang, 

Provinsi Sumatera Barat: 

1. Manfaat Pendekatan Infill Design : Pendekatan infill design merupakan strategi yang efektif 

untuk mengoptimalkan lahan yang ada dan membangun bangunan baru di area yang sudah 

dikembangkan. Dengan mengadopsi pendekatan ini, perencanaan dapat memanfaatkan area yang 

ada untuk mengurangi dampak negatif pada lingkungan, alam, dan budaya setempat. 

2. Promosi Pariwisata dan Ekonomi : Hotel museum kereta api memiliki potensi untuk menjadi daya 

tarik wisata di Kota Padang Panjang. Sebagai museum, tempat ini dapat menyajikan sejarah 

kereta api dan memamerkan artefak yang berkaitan dengan transportasi kereta api di daerah 

tersebut. Dengan adanya hotel, akan tercipta peluang ekonomi baru untuk penduduk setempat, 

seperti lapangan pekerjaan, pendapatan dari pariwisata, dan pengembangan sektor pariwisata 

secara keseluruhan. 

3. Pentingnya Konservasi Budaya : Selama perencanaan hotel museum, penting untuk 

mempertimbangkan konservasi dan pelestarian budaya lokal. Memahami nilai-nilai budaya dan 

sejarah kereta api di daerah tersebut akan membantu penyelesaian budaya warisan dan mencegah 

kemungkinan merusak situs bersejarah. 

4. Aspek Lingkungan dan Kestabilan Struktur : Perencanaan seperti ini harus mempertimbangkan 

dampak lingkungan dan menerapkan desain berkelanjutan untuk mengurangi jejak karbon dan 

memastikan keberlanjutan proyek dalam jangka panjang. Selain itu, stabilitas struktur bangunan 

harus menjadi prioritas, mengingat kemungkinan adanya bangunan tua atau struktur sejarah yang 

perlu dipertahankan dan direnovasi. 

5. Kolaborasi dengan Pihak Terkait : Perencanaan semacam ini mungkin melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, lembaga kebudayaan, dan masyarakat 

setempat. Kolaborasi yang baik dengan pihak terkait akan membantu memastikan kesuksesan 

Perencanaan dan mendukung penerimaan masyarakat terhadap pembangunan di area tersebut. 

 
 

 

8.2 Saran 

Secara garis besar kota dapat dianalogiskan seperti siklus hidup yang akan lahir, tumbuh dan 

berkembang hingga akhirnya mati. Penanganan terhadap bangunan tua yang ada dalam suatu kawasan 

kota merupakan salah satu hal yang unik yang di miliki suatu kota dan menjadi daya tarik untuk suatu 

kota.  

Dalam upaya perencanaan hotel museum kereta api Padang Panjang ini masih banyak sekali 

keterbatasan terkait nilai dan identitas bangunan yang seharusnya masih dapat dikembangkan lebih 

jauh lagi dalam rancangannya. 
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